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Abstract 

This study aims to examine and analyze the influence of business 
strategy, institutional ownership, independent directors, and company 
age on tax avoidance. The analysis was conducted using annual reports 
of companies listed in the food and beverage sub-sector on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) from 2019 to 2023. The sample used in this study 
consisted of 9 food and beverage companies, selected through purposive 
sampling based on predetermined criteria. The data used are secondary 
data in the form of annual reports from public companies published on 
the IDX website and the company's official website. This study uses four 
independent variables: business strategy, institutional ownership, 
independent directors, and company age, with tax avoidance as the 
dependent variable. The analysis technique used is panel data 
regression, which was carried out with the help of E-Views 12 software. 
The results of this study indicate that business strategy, institutional 
ownership, independent commissioners, and company age have a 
simultaneous influence on tax avoidance. However, business strategy, 
institutional ownership, and independent commissioners do not have a 
partial influence on tax avoidance, while company age has a partial 
influence on tax avoidance. 
Keywords: Business Strategy, Institutional Ownership, Independent 
Commissioner, Company Age, Tax Avoidance. 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
strategi bisnis, kepemilikan institusional, dewan direksi independen, dan 
usia perusahaan terhadap penghindaran pajak. Analisis dilakukan 
menggunakan laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di subsektor 
makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 
hingga 2023. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 9 
perusahaan makanan dan minuman, yang dipilih melalui purposive 
sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan 
publik yang dipublikasikan di website BEI dan website resmi 
perusahaan.Penelitian ini menggunakan empat variabel independen: 
strategi bisnis, kepemilikan institusional, dewan direksi independen, dan 
usia perusahaan, dengan penghindaran pajak sebagai variabel dependen. 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi data panel, yang dilakukan 
dengan bantuan perangkat lunak E-Views 12. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi bisnis, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, dan usia perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap 
penghindaran pajak. Namun, strategi bisnis, kepemilikan institusional, 
dan komisaris independen tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
penghindaran pajak, sementara usia perusahaan berpengaruh secara 
parsial terhadap penghindaran pajak. 
Kata Kunci: Strategi Bisnis, Kepemilikan Institusional, Komisaris 
Independen, Usia Perusahaan, Penghindaran Pajak. 
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 PENDAHULUAN 
 Pajak sangat penting bagi kemampuan suatu Negara untuk mempertahankan 
kemandiriannya. Pajak merupakan salah satu cara pemerintah menghimpun dana untuk 
membiayai kebutuhan nasional. Menurut Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak dapat diartikan sebagai kewajiban 
pembayaran kepada negara yang harus dilakukan oleh individu atau organisasi berdasarkan 
ketentuan hukum yang bersifat memaksa, tanpa adanya imbalan secara langsung, dan 
digunakan untuk kepentingan nasional atau kebutuhan masyarakat demi meningkatkan 
kemakmuran rakyat. Hal tersebut menjelaskan betapa pentingnya pajak bagi Negara kita, 
sehingga pemerintah berusaha untuk dapat membuat masyarakat patuh dalam membayar 
pajak. 
 Penghindaran pajak merupakan permasalahan yang kompleks karena meskipun sah, 
tetapi pemerintah tidak menginginkannya, akibatnya terjadi perbedaan kepentingan antara 
perusahaan dengan pemerintah, dimana perusahaan berusaha untuk meminimalkan beban 
pajak yang mereka tanggung, sementara pemerintah berusaha untuk mengoptimalkan 
pendapatan pajak Negara pada setiap periode yang telah ditetapkan sesuai dengan Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Dwiyanti & I Ketut 2019) dalam (Ridwan & Hasanah, 
2024). Perbedaan kepentingan Negara dan perusahaan dapat menyebabkan wajib pajak 
perusahaan tidak patuh, yang akan berdampak pada upaya perusahaan untuk mengurangi 
jumlah kewajiban pajaknya, baik secara legal maupun illegal (Mayndarto, 2022). 
 Tax Avoidance sifatnya legal sebab hadirnya penilaian sebagai suatu wujud kemampuan 
untuk dapat dimanfaatkannya terkait peluang dari suatu ketentuan mengenai perpajakan yang 
hadir dalam suatu negara dengan dilakukannya berbagai upaya atau cara yang sifatnya tidak 
bertentangan terhadap undang-undang yang berkaitan dengan perpajakan untuk dapat 
dikuranginya terkait pada jumlah pajak yang bersifat terutang. Sedangkan Tax Evasion bersifat 
illegal karena berarti melanggar undang-undang perpajakan yang ada untuk mengurangi jumlah 
pajak yang harus dibayar atau tidak membayar pajak sepenuhnya. Tax Avoidance bersifat legal 
dan sah namun tetap bisa berdampak buruk bagi Negara karena dapat menurunkan jumlah 
penerimaan Negara yang seharusnya diperoleh pemerintah dari industri pajak. 
 Perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman merupakan salah satu industri 
pengolahan andalan yang mampu mendongkrak penerimaan pajak dan pertumbuhan 
perekonomian nasional secara signifikan. Dalam hal membayar pajak, perusahaan memandang 
akan mengurangi laba perusahaan yang dapat merugikan, sehingga perusahaan memiliki 
keinginan untuk mengurangi pembayaran pajak agar dapat meningkatkan keuntungan 
perusahaan salah satunya dengan melakukan tax avoidance. Perusahaan melakukan tax 
avoidance dapat dipengaruhi beberapa faktor, yakni strategi bisnis, kepemilikan institusional, 
komisaris independen, dan umur perusahaan. 
 Terdapat penelitian terdahulu terkait faktor-faktor yang bisa mempengaruhi tax 
avoidance. Penelitian terkait strategi Bisnis dan tax avoidance. Dalam penelitian yang 
dilaksanakan oleh Purba, dkk (2020) menunjukkan bahwa strategi bisnis memberikan pengaruh 
secara signifikan terhadap tax avoidance. Temuan ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Herianti & Ritnawati (2021) yang menyatakan bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh 
terhadap tindakan tax avoidance. Penelitian mengenai kepemilikan Institusional yang dilakukan 
oleh Pratomo dan Rana (2021) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Windaryani 
dan Jati (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian mengenai komisaris independen yang dilakukan 
oleh Sidauruk dan Putri (2022) menunjukkan bahwa komisaris independen memberikan 
pengaruh positif terhadap tax avoidance. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Ngabdillah, dkk (2022) komisaris independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance. Penelitian mengenai umur perusahaan yang dilaksanakan oleh Sinambela dan 
Nur’aini (2021) menunjukkan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifkan 
terhadap tax avoidance. Hasil ini berlawanan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Devi 
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 dkk (2024) yang menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap tax 
avoidance. 
 
LANDASAN TEORI 
Grand Theory 
 Grand theory berupa perilaku terencana (Theory Planned Behavior). Teori ini 
menggambarkan kecenderungan untuk menghindari kewajiban pajak yang telah direncanakan 
secara sadar oleh perusahaan. Ajzen, I (1991) dalam (Yuniarti, dkk 2020) menjelaskan bahwa 
tindakan individu yang tidak mematuhi aturan perpajakan dipengaruhi oleh keinginan untuk 
berperilaku tidak patuh. Keinginan seseorang untuk bertindak dipengaruhi oleh sikap terhadap 
perilaku, norma subjektif, serta kontrol perilaku yang dianggap, yang saling berinteraksi untuk 
membentuk perilaku tertentu (Windaryani & Jati, 2020). Kaitan antara theory of planned 
behavior dengan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu adanya perilaku penghindaran 
pajak dilakukan dengan sengaja dan dalam keadaan sadar. Tax avoidance itu sendiri adalah 
tindakan wajib pajak untuk mengurangi beban pajak namun masih dianggap legal dan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan. Perusahaan akan mengoptimalkan laba melalui 
berbagai metode, salah satunya adalah dengan menghindari pajak dengan cara mengurangi 
kewajiban pajak dan melaporkan kerugian dalam laporan keuangan. 
Middle Theory 
Middle theory berupa teori keagenan (Agency Theory). Teori agensi menjelaskan hubungan 
antara agen dan principal sebagai sebuah kontrak dimana satu atau lebih pihak (pemberi kerja 
atau principal)  menunjuk pihak ketiga (agen) untuk melaksanakan berbagai fungsi dan 
kekuasaan dalam proses pengambilan keputusan (Jensen dan Meckling 1976) dalam (Anggraini 
& Destriana, 2022). Wardani & Khoiriyah (2018) menyatakan bahwa teori keagenan memberikan 
perspektif yang secara jelas menggambarkan masalah yang timbul akibat pemisahan antara hak 
milik dan penguasaan sebuah perusahaan, yakni terdapat konflik kepentingan didalamnya. 
Kaitan antara teori keagenan dengan variable dependen pada penelitian ini adalah adanya 
perbedaan kepentingan antara pihak manajemen yang bertindak sebagai agen dan Direktorat 
Jenderal Pajak sebagai principal, kemudian menimbulkan permasalahan yang menekan pihak 
perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. 
 
Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Tax Avoidance 
 Strategi bisnis perusahaan akan mempengaruhi seluruh aktivitas pada perusahaan 
termasuk aktivitas terkait pajak, karena semua aktivitas bisnis kemudian kegiatan operasional, 
transaksi yang dilakukan dan setiap keputusan yang diambil oleh manajer harus sejalan dengan 
strategi bisnis yang telah ditetapkan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Purba dkk, 
2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi bisnis terhadap tax avoidance. Dengan 
diterapkannya strategi bisnis oleh manajemen maka keputusan mengenai tax avoidance akan 
dilakukan. Dalam pelaksanaan strategi bisnis perusahaan pastinya akan menghadapi berbagai 
biaya transaksi, termasuk biaya pajak sehingga pajak memiliki hubungan erat dengan setiap 
kegiatan yang dilakukan perusahaan. 
Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 
 Kepemilikan institusional dapat meningkatkan pengawasan di dalam suatu perusahaan 
dengan cara yang lebih efektif, karena dianggap mampu memantau dan mengontrol setiap 
keputusan serta kebijakan yang diambil oleh para manajer. Hal ini diharapkan dapat 
mengurangi peluang untuk melakukan tindakan tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh 
Pratomo & Rana (2021) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki pengaruh 
negatif terhadap tax avoidance. Semakin besar proporsi kepemilikan institusi, maka dukungan 
dari institusi tersebut dalam mengawasi manajemen juga akan semakin kuat, yang pada 
akhirnya akan memberikan dorongan lebih besar untuk mematuhi peraturan pajak.. Dengan 
demikian, perusahaan akan lebih menghindari tindakan tax avoidance yang tidak sesuai dengan 
ketentuan perpajakan yang berlaku di negara kita (Ruddian, 2017:14) dalam (Hikmah & 
Sulistyowati, 2020). 
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 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Tax Avoidance 
 Komisaris independen dalam suatu perusahaan dapat mengarahkan manajer dalam 
menjalankan operasional perusahaan serta menyusun strategi yang dapat diimplementasikan 
untuk perbaikan, termasuk dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan pembayaran pajak 
perusahaan. Tanggung jawab komisaris independen adalah terhadap kepentingan pemegang 
saham publik, sehingga mereka akan berusaha memastikan kepatuhan dalam hal pembayaran 
pajak perusahaan dan dapat menghindarkan dari praktik penghindaran pajak (Harto & Puspita, 
2014) dalam (Diantari & Ulupui, 2016). 
Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 
 Umur perusahaan mencerminkan seberapa lama perusahaan tersebut dapat bersaing dan 
mengambil peluang bisnis dalam suatu perekonomian. Penelitian yang dilakukan oleh Sinambela 
& Nur'aini (2021) mengungkapkan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap tax 
avoidance, yang menunjukkan bahwa pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh 
perusahaan, serta pengaruh dari perusahaan lain baik dalam industri yang sejenis maupun 
berbeda, dapat memengaruhi tindakan yang diambil oleh perusahaan tersebut, Semakin lama 
perusahaan beroperasi, semakin banyak pengalaman yang diperoleh, dan karyawan yang ada 
menjadi lebih terampil dalam mengelola kewajiban pajak, sehingga mereka cenderung mencari 
cara utuk melakukan tax avoidance. 
 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu menggunakan angka dimana 
variabel-variabel yang ada dihitung sehingga diperoleh hasil yang objektif, Data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Penelitian ini mengumpulkan informasi dari 
laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2023. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023, sebanyak 95 perusahaan. Teknik untuk memilih 
sampel pada penelitian ini dilaksanakan berdasarkan metode purposive sampling. Sehingga 
sample penelitian ini menjadi 9 perusahaan. Sehingga data observasi yang digunakan adalah 9 
perusahaan dikali dengan periode 5 tahun, diperoleh data observasi yakni sejumlah 45 data. 
Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis yang dilaksanakan yakni analisis 
statistik deskriptif, uji pemilihan model regresi data panel, uji asumsi klasik, analisis regresi 
data panel, dan uji hipotesis. Dalam pengolahan data digunakan program E-views 12. 
 
HASIL PENELITIAN 
Pemilihan Model Regresi Data Panel 
 Model regresi data panel diterapkan dengan melakukan tiga uji yakni uji chow, uji 
hausman, dan uji langrange multiplier. Hasil pemilihan model yang terpilih adalah REM yang 
menjadi model terbaik pada data panel ini. 
Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik yang diterapkan yakni uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi, yang memperlihatkan hasil dari semua uji asumsi 
klasik memenuhi syarat dalam uji statistik. 
Uji Hipotesis 
1. Pengaruh Strategi Bisnis, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, dan Umur 

Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 
 Berdasar pada hasil kajian menyajikan bahwa hasil dari uji f atau uji simultan diperoleh 
F hitung yakni berada pada angka 3,439326 berada pada posisi lebih dari f tabel yakni 2,61 
dengan diketahui nilai dari probabilitas atau F statistik yakni 0,016561 dalam artian bahwa 
nilainya lebih kecil dibandingkan nilai signiflkansi yakni 0,016561 < 0,05, maka dapat 
diperolehnya pemahaman yakni hipotesis 1 mengalami penerimaan, dalam artian bahwa 
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 strategi bisnis, kepemilikan institusional, komisaris bebas atau independen, dan umur dari 
perusahaan menghasilkan pengaruh secara simultan pada variabel terikat. Dengan nilai 
Adjusted R-Squared terkait pada variabel strategi bisnis, kepemilikan institusional, komisaris 
bebas atau independen, serta umur dari perusahaan menghadirkan pengaruh dengan cara 
simultan pada tax avoidance yakni berada pada angka 0,181507 dengan sifat dari hubungan 
timbal balik belum secara kuat. Hasil tersebut menyajikan bahwa presentase sebesar 18% 
sedangkan terkait pada sisanya sendiri berada pada angka 82% dengan diperoleh pengaruh dari 
variable lainnya yang tidak dikaji pada kajian ini. 
2. Pengaruh Strategi Bisnis terhadap Tax Avoidance 
 Berdasarkan hasil kajian menunjukkan bahwa dalam hasil analisis regresi data panel pada 
penelitian ini, bahwa variable strategi bisnis (X1) diperoleh t-hitung 0,046962, dimana nilainya 
lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel  atau (0,046962 < 1,68385) dengan nilai probabilitas lebih 
besar dari nilai signifikansi (0,9628 > 0,05). Sehingga, hasil dari penelitian menerangkan bahwa 
H2 ditolak. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variable strategi binis secara parsial tidak 
menghadirkan pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
 Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Anggraini, dkk (2020) serta 
Ritnawati & Herianti (2021) yang membuktikan bahwa strategi bisnis tidak berpengaruh 
terhadap tax avoidance. Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Purba, 
dkk (2020)  dan Hendrani, dkk (2022) yang membuktikan bahwa strategi bisnis berpengaruh 
terhadap tax avoidance.  
 Hal tersebut diketahui bahwa rata-rata dari perusahaan masih belum dapat melakukan 
penetapan terkait pada strategi bersaing secara konsisten, akibatnya dari ketidakkonsistenan 
tersebut yakni pengaplikasian dari strategi perusahaan ini, maka terkait pada strategi bisnis 
yang diaplikasikan pada perusahaan tidak bisa menghadirkan pengaruh pada tindakan tax 
avoidance perusahaan. 
3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 
 Berdasarkan hasil analisis regresi data panel penelitian ini, menunjukkan bahwa variable 
kepemilikan institusional (X2) diperoleh t-hitung sebesar -1,923540 dengan diketahui nilai 
terkait berada pada posisi lebih kecil dibandingkan nilai T tabel yakni 1,68385 (-1,923540 < 
1,68385) dengan diketahui nilai dari probabilitas berada pada cakupan lebih besar dari nilai 
(0,0615 > 0,05). Dengan secara demikian, hasil kajian ini menjadi bukti bahwa hipotesis 3 
mengalami penolakan , maka dapat diperolehnya pemahaman bahwa variable dari kepemilikan 
institusional dalam sudut pandang parsial tidak menghadirkan pengaruh secara signifikan pada 
tax avoidance. 
 Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Windaryani & Jati (2020) yang 
membuktikan bahwa kepemilikan institusional tidak menghadirkan pengaruh secara parsial 
terhadap tax avoidance. Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 
Pratomo & Rana (2021) yang membuktikan bahwa kepemilikan institusional menghadirkan 
pengaruh terhadap tax avoidance. 
 Hal tersebut menyajikan bahwa terkait pada jumlah dari kepemilikan secara institusional 
pada perusahaan tidak banyak menghadirkan pengaruh pada potensi penghindaran mengenai 
pajak. Aktivitas opportunistic manajemen dalam upaya melaksanakan praktik tax avoidance 
belum secara cukup dilakukan pengendalian oleh kepemilikan secara institusional yang 
menghadirkan peran sebagai pihak yang melakukan pengawasan terhadap perusahaan.  
4. Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance 
 Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dalam penelitian ini, memperlihatkan 
bahwa variable komisaris independen (X3) diperoleh t-hitung sebesar -0,638175 dimana nilainya 
lebih kecil dibandingkan nilai t-tabel (-0,638175 < 1,68385, diketahui nilai dari probabilitas 
berada pada cakupan lebih besar dibandingkan nilai signifikansi yakni (0,5270 > 0,05). Secara 
demikian hasil kajian ini dapat menjadi bukti bahwa hipotesis 4 mengalami penolakan. Maka 
dapat diperolehnya pemahaman bahwa variabel komisaris independen  dalam sudut pandang 
parsial tidak menghadirkan pengaruh dengan signifikan terhadap tax avoidance.  
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  Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ngabdillah dkk, 2022) 
yang membuktikan keberadaan komisaris independen tidak memberi pengaruh terhadap tax 
avoidance. Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sidauruk & Putri 
(2022) yang membuktikan komisaris independen memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.  
 Hasil ini mengidentifikasikan bahwa komisaris independen tidak bisa  memengaruhi 
kebijakan melakukan penghindaran pajak dan tidak efektif dalam memantau pengelolaan 
perusahaan. Komisaris independen umumnya tidak terpengaruh oleh tindakan yang diambil oleh 
manajemen, mereka biasanya mendesak manajemen untuk memberikan informasi yang lebih 
detail kepada stakeholder dan para pemegang saham (Widyastuti, 2018) dalam (Ngabdillah dkk, 
2022). 
5. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Tax Avoidance 
 Berdasarkan hasil analisis regresi data panel pada penelitian ini, memperlihatkan bahwa 
variable umur perusahaan (X4) diperoleh t-hitung sebesar -2,162717 dimana nilainya lebih kecil 
dibandingkan nilai t-tabel (-2,162717 < 1,68385) dengan diketahui nilai dari probabilitas berada 
pada posisi lebih kecil daripada nilai signifikansi yakni (0,0359 < 0,05). Sehingga hasil kajian ini 
dapat menjadi bukti bahwa hipotesis 5 mengalami penerimaan. Maka dapat diperolehnya 
pemahaman bahwa dalam sudut pandang parsial variabel dari umur perusahaan menghasilkan 
pengaruh secara negatif signifikan pada hipotesis terikat.  
 Hasil penelitian selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Wijayanti dkk (2023) 
yang membuktikan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
Namun tidak selaras dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Devi dkk (2024) yang 
membuktikan bahwa umur perusahaan tidak menghadirkan pengaruh terhadap tax avoidance. 
 Hasil ini dapat diartikan bahwa semakin lama perusahaan tersebut beroperasi, semakin 
kecil kemungkinan mereka untuk melakukan upaya tax avoidance. Hal tersebut terjadi karena 
pelaku usaha yang sudah lama menjalankan usahanya akan mempunyai keahlian dan 
pengetahuan yang lebih baik dalam menangani permasalahan pengelolaan keuangan yang 
berkaitan dengan pajak. Perusahaan yang telah berumur panjang biasanya lebih patuh terhadap 
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. 
 
KESIMPULAN 
1. Strategi Bisnis, kepemilikan institusional, komisaris independen, dan umur perusahaan, 

hasil dari uji probabilitas atau F statistik berada pada angka 0,016561 kurang dari 0,05 
sehingga dapat diperolehnya pemahaman bahwa hipotesis mengalami penerimaan. Maka 
diketahui variabel bebas menghadirkan pengaruh secara simultan terhadap Variabel 
terikat. 

2. Strategi Bisnis secara parsial tidak menghadirkan pengaruh terhadap tax avoidance. Hal 
tersebut menyajikan bahwa perusahaan secara umumnya belum dapat melakukan 
penetapan terkait pada strategi dalam bersaing secara konsisten melalui waktu ke waktu. 
Akibat dari ketidakkonsistenan terkait pada strategi bisnis yang diaplikasikan perusahaan 
tidak bisa menghadirkan tindakan tax avoidance perusahaan. 

3. Kepemilikan Institusional secara parsial tidak menghadirkan pengaruh terhadap Tax 
Avoidance. Hal ini menunjukkan kepemilikan yang bertindak sebagai pihak yang melakukan 
monitor terhadap perusahaan belum secara mampu menghadirkan kontrol secara baik pada 
suatu bentuk tindakan manajemen terhadap opportunistiknya dalam melaksanakan suatu 
praktik tax avoidance. Maka terkait pada besar kecilnya suatu kepemilikan institusional 
pada perusahaan tidak bisa menghadirkan pengaruh terhadap tax avoidance.  

4. Komisaris Independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hasil 
tersebut mengidentifikasikan bahwa komisaris independen tidak secara optimal dalam 
melaksanakan pengawasan pengolahan dan juga kebijakan tax avoidance dalam suatu 
perusahaan. Maka terkait pada besar kecilnya suatu komisaris independen terhadap suatu 
perusahaan tidak dapat menghasilkan suatu pengaruh pada tindakan tax avoidance.  

5. Umur Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Hal ini menjelaskan 
bahwa semakin lama suatu perusahaan beroperasi, maka semakin kecil kemungkinan 
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 perusahaan tersebut melakukan praktik penghindaran pajak. Perusahaan yang sudah lama 
berdiri memiliki kecenderungan lebih taat pada peraturan pemerintah.  
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